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ABSTRAK  
 

Erick Salman. (2014) : Kontribusi VO2Maks Terhadap Kemampuan Renang 
Gaya Dada 200 Meter Mahasiswa Jurusan Kesehatan 
dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Padang 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan renang gaya 

dada 200 M mahasiswa jurusan kesehatan dan rekreasi FIK UNP. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk melihat kontribusi VO2Maks terhadap kemampuan 
renang gaya dada 200 M. Jenis penelitian ini adalah korelasional yaitu untuk 
melihat kontribusi VO2Maks terhadap kemampuan renang gaya dada 200 M. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Kesehatan dan 
Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang tahun 2013 yang 
mengambil mata kuliah renang yang berjumlah 112 orang. teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu random sampling yang diambil 50% di tiap-tiap 
kode seksi dengan jumlah hasil sampel semuanya 54 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan melaksanakan tes Vo2Maks dan tes kemampuan renang gaya 
dada 200 M. Analisa data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik 
analisis korelasi sederhana dengan taraf signifikan α = 0,05. Untuk mencari 
kontribusi menggunakan rumus r2 x 100%. 

Dari hasil penelitian ini, dilihat dimana perbandingan r hitung (0,382) > r tabel 
(0,261) maka data menunjukkan terdapatnya hubungan antara Vo2maks dengan 
kemampuan  renang gaya dada 200 M dan juga hasil thitung (3,24) > ttab (1,675), 
maka data menunjukkan terdapatnya hubungan yang signifikansi antara Vo2maks 
dengan kemampuan renang gaya dada 200 M. Dan dari hasil penelitian 
menunjukkan terdapatnya kontribusi Vo2maks terhadap kemampuan  renang gaya 
dada 200 M mahasiswa Jurusan Kesehatan Rekreasi FIK UNP dengan tingkat 
persentase sebesar 14,59%.  
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BAB1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Berlakang Masalah 

Pembangunan dibidang olahraga merupakan salah satu aspek penting 

dalam kehidupan masyarakat saat ini. Hal ini disadari sepenuhnya bahwa 

melalui olahraga akan dapat meningkatkan kesegaran jasmani, rohani serta 

pembentukan sikap yang sesuai dengan hakekat pembangunan manusia 

seutuhnya. UU tentang sistim keolahragaan nasional No.3 pasal 4 tahun 2005 

menyatakan bahwa: 

Keolahragan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 
nilai moral dan ahlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 
membina persatuan dan kesatuan bangsa memperkukuh ketahanan 
nasional, serta mengangkat harkat martabat dan kehormatan bangsa. 

 
Menurut kutipan di atas jelas bahwa untuk dapat meningkatkan manusia 

yang berkualitas, sadar akan pentingnya kesehatan jasmani dan rohani dengan 

melakukan aktifitas olahraga sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

kebugaran. Kegiatan olahraga yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah 

lari namun masih banyak bentuk-bentuk kegiatan olahraga lain seperti 

renang. 

Sedangkan Menurut Pratiwi (2009:169) “kebugaran dapat berarti daya 
tahan atau stamina dimana dengan daya tahan ini seseorang mampu 
untuk mempertahankan usaha pada organ tubuh yang dilatih tersebut 
keras dan lama. Kebugaran aerobik dapat diukur dan dinyatakan 
dalam kapasitas maksimum dalam menghirup oksigen atau biasa 
disebut dengan VO2maks”.  
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VO2Maks adalah kemampuan tubuh untuk mengambil oksigen 

semaksimal mungkin dalam melakukan aktivitas. semakin bagus kemampuan 

VO2maks seseorang maka tingkat kebugarannya semakin bagus. 

Menurut Pate dkk (1993:256) menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi VO2maks adalah: 

1) Fungsi paru jantung, tidak dapat menggunakan oksigen lebih cepat 
dari pada sistem paru-jantung dalam menggerakan oksigen kejaringan 
yang aktif.Ini merupakan faktor penentu VO2maks. 2) kegemukan 
badan, jaringan lemak menambah berat badan tetapi tidak mendukung 
kemampuan seseorang untuk secara lansung menggunakan oksigen 
selama olahraga berat. 3) keadaan latihan, kebiasaan kegiatan dan 
latar belakang latihan seseorang dapat mempengaruhi nilai VO2maks. 
4) keturunan, kebanyakan penelitian menunjukkan bahwa besarnya 
peningkatan itu terbatas dari 10-20%, gambaran ini menganggap 
rendah peningkatan yang terjadi dalam program jangka panjang untuk 
latihan dengan itensitas tinggi. Meskipun demikian jelas bahwa 
VO2maks seseorang/perorangan dapat berbeda karena perbedaan garis 
keturunan. 

 
Astrand (1989) berpendapat “jenis kelamin mempengaruhi VO2maks, 

kemampuan aerobik perempuan 20% lebih rendah dari laki-laki pada usia 

yang sama. Hal ini dikarenakan perbedaan hormonal yang menyebabkan 

wanita memiliki konsentrasi hemoglobin lebih rendah dan lemak tubuh lebih 

besar, perempuan juga memiliki massa otot lebih kecil dari pada laki-laki”. 

Jika kadar hemoglobin berada di bawah normal, misalnya pada anemia, maka 

jumlahoksigen dalam darah juga rendah. Sebaliknya, bila kadar hemoglobin 

lebih tinggi dari normal, artinya diamana hemoglobin berguna untuk 

mengikat oksigen sebagai mengoksidasi glukosa sebagai pengadaan energi. 

Dari beberapa faktor diatas, VO2maks secara langsung lebih dipengaruhi oleh 

aktifitas fisik yang terlatih karena jantung, pembuluh darah dan paru lebih 
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besar yang hasilnya jantung memompa darah lebih banyak keseluruh tubuh 

sedangkan yang orang tidak terlatih akan berpengaruh kepada VO2maks dan 

kesegaran jasmaninya tersebut, untuk itu penulis perlu melakukan penelitian 

secara mendalam, dan data yang akurat serta dapat dicarikan solusinya. 

Sebagai contoh pada cabang olahraga renang gaya dada sebagai salah 

satu olahraga yang sangat menyenangkan, tak lepas dari kebutuhan akan 

kesegaran jasmani yang baik. Renang sangat penting bagi setiap individu 

karena dapat menyelamatkan diri sendiri ketika berada di air. Renang adalah 

olahraga yang menyehatkan, sebab hampir semua otot tubuh bergerak sehinga 

seluruh otot berkembang dengan baik. Renang sebagaimana kita ketahui 

merupakan salah satu cabang olahraga yang selalu di perlombakan. Dalam 

arena pertandingan olahraga yang diselenggarakan di Indonesia, kejuaraan 

Nasional Renang atau bahkan dalam pertandingan olahraga yang di 

selenggarakan di  berbagai daerah seperti PON Riau yang dilaksanakan pada 

tahun 2012 dan lain sebagainya. 

Perkembangan olahraga renang di Sumatra Barat cukup baik dengan 

adanya organisasi, klub atau kelompok renang yang dibina dan diorganisir 

oleh pengurus daerah (PRSI) tingkat propinsi. Perkembangan olahraga renang 

ini sudah mulai masuk dalam perguruan tinggidi Sumatera Barat. Salah 

satunya Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, dimana 

salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa karena mata kuliah renang 

sudah ada ketentuannya dalam kurikulum, bahwa mata kuliah renang salah 

satu persyaratan mencukupi mata kuliah wajib bagi Fakultas Ilmu 
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Keolahragaan. Namun dalam peningkatan olahraga renang, renang 

merupakan cabang olahraga yang rumit, karena sangat banyak faktor yang 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang sempurna. Seperti factor kondisi 

fisik seperti daya tahan cardiovaskuler, daya tahan otot, daya tahan kekuatan 

otot,hambatan depan, hambatan kulit. Dimana sebagai contoh kita bisa 

melihat postur tubuh para perenang tingkat dunia yang profesional, untuk 

mengurangi hambatan, sang perenang mau mencukur rambut kepala maupun 

tangan dan kaki untuk mengurangi hambatan, jadi banyak faktor untuk bisa 

menjadi perenang. 

Cabang olahraga renang terdiri dari empat gaya yaitu gaya dada, gaya 

kupu-kupu, gaya bebas, dan gaya punggung,. Renang gaya dada merupakan 

teknik renang yang paling tua dan berkembang di Eropa pada abad ke XIV, 

teknik renang gaya ini disebut juga gaya katak Maglischo dalam Marzuki, 

(1999:53). Renang merupakan cabang aquatik yang membutuhkan banyak 

gerakan dan aktivitas yang tinggi, karena itu banyak faktor yang 

mempengaruhi salah satunya teknik. Setiap olahraga terdiri dari beberapa 

komponen teknik ini bagi olahraga renang yang kompleks adalah untuk 

membedakan setiap cabang olahraga. Menurut Syafruddin, (2004:14) latihan 

teknik yang tepat adalah salah satu penunjang untuk menjadi juara, karena 

dengan teknik yang benar dapat memperkecil hambatan. 

Renang gaya dada adalah salah satu gaya renang yang membutuhkan 

latihan teknik renang yang benar dan renang gaya dada mempunyai tolakan 

kaki yang bagus akan menghasilkan luncuran yang baik, selain itu 
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membutuhkan teknik gerakan koordinasi tangan dan kaki yang benar, apabila 

terjadi sesuai yang diinginkan, maka teknik pengambilan pernapasan pada 

renang gaya dada 200 meter akan tercapainya hasil yang telah ditentukan. 

Guna kelancaran pelaksanaan latihan renang gaya dada tersebut, perlu usaha 

oleh pelatih/dosen sebagai orang yang bertanggung jawab untuk merancang 

dan menemukan latihan yang akan mendapatkan hasil yang optimal.  

Dalam renang gaya dada memiliki empat komponen gerak yaitu, posisi 

tubuh, gerakan kaki, gerakan tangan, pengambilan nafas dan koordinasi. Agar 

pencapaian yang sempurna, maka unsur-unsur tersebut merupakan rangkaian 

gerakan yang harus diperhatikan. Dalam melakukan renang gaya dada yang 

paling utama diperhatikan adalah penguasaan teknik yang benar, karena 

teknik yang benar merupakan pondasi untuk pencapaian hasil yang optimal. 

Dengan teknik yang benar seseorang perenang dapat memperkecil hambatan, 

memperkuat daya luncur dan juga mempertahankan dalam kecepatanuntuk 

sampai ke finise dan juga tidak melupakan faktor-faktor kondisi fisik yang 

sangat berhubungan dengan kemampuan renang gaya dada 200 meter.  

Dalamolahraga renang gaya dada 200 meter ini dimana pada olahraga 

tersebut dominan berada pada kondisi fisik yang berkaitan daya tahan jantung 

paru pembuluh darah (cardiovaskuler), daya tahan otot yang bagus juga 

dengan ukuran panjang lengan dan lebarnya telapak tangan juga sangat 

membantu, kekuatan tungkai, dan kekuatan otot perut,. Dimana lengan 

berfungsi sebagai pendayung sehingga semakin panjang lengan keseluruhan 

seseorang akan semakin jauh jangkauannya pada saat melakukan recovery 
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(pemulihan) maksud dari pemulihan ini dimana pada saat kaki dalam posisi 

lurus dan sesudah selesai melakukan dorongan dekat pinggul dengan 

menekuk lutut, pada saat itu tangan mengayun atau melakukan jangkauan   

dengan gerakan bergantian, maka recovery juga sering di identikkan dengan 

istirahat dalam gerakan, sebenarnya hal ini tidak salah tapi penempatannya 

yang berbeda, pada setiap cabang olahraga, pada saat istirahat ini ukuran 

panjang lengan dan lebarnya telapak tangan juga sangat membantu sehingga 

semakin pendek waktu yang di tempuh untuk jarak tertentu, begitu pula 

dengan kekuatan tungkai sangat membantu jauhnya daya dorong pada saat 

melakukan dorongan dan kekuatan otot perut dihasilkan oleh kontraksi otot 

yang menggunakan tenaga internal untuk membantu mengatur gerakan 

tungkai pada saat melakukan gerakan. Pada renang gaya dada 200 meter ini, 

faktor yang paling mendasar pada renang gaya dada ini meliputi dari segi 

teknik dasar dan kemampuan dari beberapa unsur-unsur kondisi fisik seperti 

daya tahan cardiorespiratori, daya tahan otot, daya tahan kekuatan dan juga 

dari segi teknik seperti gerakan meluncur, gerakan lengan, gerakan kaki, 

pengambilan napas, kombinasi gerak,dan masih banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi. Berdasarkan dari uraian-uraian tersebut, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Kontribusi Vo2maks Terhadap 

Kemampuan Renang Gaya Dada 200 Meter”. 

B.   Identifikasi  Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Rendahnya kemampuan Vo2maks yang berpengaruh terhadap renang gaya 

dada 200 meter. 

2. Kurangnya daya tolakan balikan  kaki yang mengakibatkan luncuran tidak 

optimal. 

3. Kurangnya cara pengambilan pernapasan terhadap renang. 

4. Kurangnya koordinasi tangan dan kaki. 

C.Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang terindetifikasi, maka perlu 

pembatasan masalah. Peneliti ini dibatasi pada variabel kontribusi Vo2maks 

sebagai variabel bebas dan kemampuan renang gaya dada 200 meter sebagai 

variabel terikat. 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang 

dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Berapa besar kontribusi Vo2maks terhadap  kemampuan renang gaya 

dada 200 meter pada mahasiswa jurusan kesehatan rekreasi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan  UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: kontribusi Vo2maks terhadap kemampuan renang gaya dada 200 

meter pada mahasiswa jurusan kesehatan rekreasi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan  UNP. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada mahasiswa 

atau pembaca tentang kontribusi Vo2maks terhadap kemampuan renang gaya 

dada 200 meter, maka penulis berharap agar: 

1. Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana (Strata 1) pada 

jurusan kesehatan dan rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP. 

2. Dapat memberikan sumbangan yang berarti kepada para pembaca 

khususnya kepada para pelatih dan guru penjas mengenai renang gaya 

dada. 

3. Bahan referensi bagi mahasiswa di pustaka fakultas ilmu keolahragaan 

universitas negeri padang. 

4. Berguna bagi usahapenelitian yang lebih luas dalam rangka 

pengembangan khususnya tentang renang agar dapat diketahui berbagai 

struktur kondisi fisik yang dapat menunjang kemampuan renang gaya 

dada. 

5. Menambah ilmu pengetahuan dalam perkembangan renang pada penulis 

khususnya. 

 

 

 
 
 

 

 

 

 


